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Abstrak
 

ABSTRAK Dalam menjalankan fungsi manajerial, farmasi harus mampu melakukan pengelolaan dan

pengendalian logistik secara efektif dan efisien. Perencanaan yang dimulai dari pemilihan obat melalui

standar formularium rumah sakit yang dibentuk oleh panitia farmasi terapi menjadi unsur penting dalam

operasional rumah sakit. Pemilihan jenis obat mengacu pada formularium nasional berbasis generik menjadi

hal mutlak. Dalam proses perencanaan, analisis ABC merupakan cara untuk memilah jenis obat dari sisi

jumlah dan nilai investasi sehingga dapat memenuhi kebutuhan rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk

Memperoleh gambaran tentang proses perencanaan obat di RS HGA dan membuat analisis kebutuhan obat

berdasarkan analisis ABC dengan membandingkan performance 2017 terhadap rencana standar formularium

2018 sehingga menghasilkan Formularium yang tepat Kendali Mutu dan Kendali Biaya . Penelitian cross

sectional dengan pendekatan kuantitatif melalui analisis ABC investasi dan pendekatan kualitatif dengan

wawancara mendalam. Hasil penelitian menggambarkan sepanjang 2017 terdapat 1.136 merek obat yang

terpakai di RS HGA dengan komposisi generic 209 merek (18,6 %). Melalui analisis ABC pemakaian,

didapat kelompok A (70 % ) terdiri dari 92 merek obat, kelompok B (20 %) terdiri dari 156 merek obat dan

kelompok C ( 10 % ) terdiri dari 1193 merek obat. Melalui analisis ABC investasi, didapatkan hasil

kelompok A (70 %) menghabiskan Rp 12.566.822.138,- terdiri dari 170 merek obat, kelompok B ( 20 % )

menghabiskan Rp 3.578.135.799,- terdiri dari 262 merek obat dan kelompok C ( 10 % ) menghabiskan Rp

1.786.798.527,- terdiri dari 1009 merek obat. Jika dibandingkan ke dua kriteria tersebut terdapat 26 merek

obat saja ( 2 %) yang paling sering dipakai dan paling mahal. Evaluasi efisiensi jika pemakaian obat BPJS

berbasis generik akan menghemat Rp 7.217.642.703,- atau setara dengan 40,25 % dari anggaran belanja

rumah sakit. Perombakan formularium yang mengacu pada fornas berbasis generik perlu dilakukan pada

formularium 2018. Kata kunci: Formularium obat, formularium nasional, ABC analisis To perform the

management function, pharmacy must be able to manage and control logistics effectively and efficiently. It

is started from planning the selection of drugs through standard hospital formulary established by the

pharmaceutical therapeutic committee becomes an important element in hospital operations. Selection of

drug type refers to generic national based formulary to be absolute. In the planning process, ABC analysis is

a way of sorting out drugs in terms of quantity and value of investment so as to meet the needs of the

hospital. This study aimed to obtain an overview of the process of drug planning in HGA Hospital and made

the analysis of drug requirements based on ABC analysis by comparing the performance of 2017 to the 2018

formulary standard plan so as to produce the appropriate Formularium Quality Control and Cost Control.

Cross sectional study with quantitative approach through ABC investment analysis and qualitative approach

with in-depth interviews. The results of the study illustrated throughout 2017 there were 1313 brands of

drugs used in HGA Hospital with generic composition of 209 brands (18.6%). Using ABC analysis, group A

(70%) consisted of 92 drug brands, group B (20%) consisted of 156 brands of drug and group C (10%)

consisted of 1193 drug brands. Through the analysis of ABC investments, the result of group A (70%) spent
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Rp 12,566,822,138, - consisting of 170 drug brands, group B (20%) spent Rp 3,578,135,799, consisting of

262 drug brands and group C (10% ) spent Rp 1,786,798,527, - consisting of 1009 drug brands. When

compared to the two criteria there were only 26 brands of drugs (2%) the most frequently used and most

expensive. Evaluation of efficiency if we used to generic BPJS-based drugs will the hospital would save Rp

7,217,642,703, - or equivalent to 40.25% of the hospital budget. Formulary reforms that refer to generic

based fornas should be done on the 2018 formulary. Keywords: Formulary medicine, national formulary,

ABC analysis


